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1.1 Latar Belakang

Praktik perataan laba sudah menjadi hal yang tidak asing lagi perusahaan
lakukan dalam rangka untuk mencapai laba yang diinginkan. Indonesia sendiri
mempunyai catatan beberapa kasus laba yang dilaporkan lebih tinggi dari
sebenarnya yang ditemukan oleh Badan Pengawas Pasar Modal (BAPEPAM).
Salah satu kasus datang dari perusahaan Indonesia yang melakukan usaha di bidang
farmasi yaitu PT Indofarma Tbk yang terjadi pada tahun 2004 yang dikarenakan
kesalahan pencatatan persediaan mengakibatkan nilai lebih tinggi dari sebenarnya
untuk akun persediaan dan laba bersih sebesar Rp. 28,87 miliar dan harga pokok
penjualan dilaporkan lebih rendah sebesar Rp. 28,87 miliar (Badan Pengawas Pasar
Modal, 2004) hal ini tentu menjadi masalah yang besar karena penyampaian
informasi keuangan perusahaan menjadi tidak sesuai dengan standar akuntansi yang
dianut dan ketidak sesuaian informasi yang diberikan oleh manajamen dapat
mengakibatkan pengambilan keputusan yang salah oleh pihak manajemen.

Berdasarkan PSAK No. 1 tahun 2004, 5 laporan yang merupakan satu
paket lengkap yaitu, laporan posisi keuangan, laporan laba rugi, laporan perubahan
ekuitas, laporan arus kas, catatan atas laporan keuangan serta informasi yang dapat
menjelaskan secara keseluruhan mengenai kejadian penting dalam perusahaan
dalam laporan keuangan. Sumber informasi yang membantu para pengelola
perusahaan dalam proses pengambilan suatu keputusan khususnya dalam

memprediksi arus kas masa depan dan bagaimana diperolehnya kas dan setara kas
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berdasarkan perbandingan dan penelitian lebih jauh sehingga didapati data yang
menguatkan alasan dibalik diambilnya keputusan tersebut.

Investor dalam memutuskan investasi kedalam suatu perusahaan
menggunakan laporan keuangan perusahaan yang sudah diaudit untuk
mendapatkan informasi lengkap mengenai perusahaan. Faktor yang menjadi motif
terdorongnya manajer untuk melakukan tindakan menyimpang yaitu tindakan
perataan laba dalam upaya untuk meningkatkan citra perusahaan sehingga dapat
meningkatkan ketertarikan investor untuk melakukan investasi (Budiasih, 2009).
Praktik pemerataan laba yang terjadi di perusahaan didorong oleh faktor
permodalan dari pihak ketiga dimana kreditur dalam memberikan utang kepada
perusahaan yang mempunyai laba yang stabil perusahaan dapat memberikan kesan
bahwa perusahaan mampu untuk memenuhi komitmennya dalam melakukan
tranksaksi dilihat dari stabilitas laba yang dimiliki oleh perusahaan (Kordlouie &
Sheikhbeglo, 2012).

Perusahaan berikut yang tercatat memiliki kasus pemerataan laba baik dari
luar negeri ataupun dalam negeri dalam bidang retail maupun perbankan adalah
perusahaan retail terbesar di Inggris yaitu Tesco ada juga perusahaan multinasional
yang bergerak di bidang elektronik yang berasal dari Jepang dan sudah tidak asing
lagi yaitu Toshiba. Dari dalam negeri sendiri, beberapa perusahaan-perusahaan
besar ini terkena masalah dikarenakan melakukan praktik pemerataan laba adalah
Bank Lippo Tbk, PT Ades Alfindo, PT Kimia Farma Tbk dan juga PT Indofarma
Tbk. Permasalahan manipulasi laba ini mengakibatkan kontroversi yang

mencemarkan nama perusahaan sehingga kehilangan kepercayaan dari masyarakat
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dan juga para investor. Faktor-faktor dibawah ini dipercaya mendasari manajemen
dalam melakukan praktik pemerataan laba adalah pembagian bonus atas hasil
kinerja kepada bagian manajerial yang berperan langsung dalam menjalankan
perusahaan, kesulitan yang dihadapi dalam mendapatkan bantuan dana dari
kreditur, keinginan untuk mendapatkan kemudahan fasilitas dari pemerintah.

Tindakan manajemen dalam melakukan pemerataan laba telah menjadi hal
umum yang dilakukan oleh banyak negara di dunia dengan masih mengikuti
batasan mengenai peraturan akuntasi yang berlaku untuk menuju ke tingkatan
dimana laba tersebut diinginkan atas laba yang disajikan bagi sebagian pihak hal
tersebut adalah suatu tindakan yang dapat mempengaruhi keakuratan informasi
dalam laporan keuangan dimana seharusnya informasi tersebut dapat dijadikan
sebagai dasar dalam pengambilan keputusan.

Dalam rangka meminimalisir dampak dan timbulnya masalah asimetri
informasi maka serangkaian mekanisme yang disebut good corporate governance
(GCG) yang dapat membantu perusahaan dalam mengatur dan mengelola bisnis
dengan maksud tindakan manajer dalam menjalankan usaha tidak hanya
memberikan keuntungan bagi pihak manajemen dan pemilik perusahaan tersebut.
Mekanisme ini diterapkan oleh perusahaan agar adanya kepatuhan terhadap
peraturan atau juga prilaku dalam bekerja yang sudah lama menjadi komitmen
perusahaan. Penerapan mekanisme ini juga diharapkan dapat mendeteksi
kecendrungan prilaku manajemen laba terhadap laporan keuangan terutama praktik
pemerataan laba yang dilakukan oleh manajemen. Didasari dengan berbagai

pertimbangan dengan melihat banyaknya kasus manipulasi laba perusahaan yang
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ada di Indonesia, penelitian ini menggunakan perusahaan-perusahaan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (BEI) sebagai sampel penelitian.

Peneliti kemudian memutuskan untuk menggunakan judul penelitian
“Analisis Pengaruh Tata Kelola dan Karakteristik Perusahaan terhadap
Praktik Perataan Laba pada Perusahaan yang Terdaftar di Bursa Efek

Indonesia”.

1.2 Permasalahan Penelitian

Pemerataan laba merupakan satu dari sekian banyak fenomena umum yang
terjadi di perusahaan karena dianggap sebagai usaha manajemen dalam mengurangi
fluktuasi atas hasil pendapatan yang perusahaan laporkan. Laporan keuangan yang
dibuat tidak sesuai dengan informasi yang apa adanya tentu akan menyesatkan dan
tidak akan memberikan informasi yang akurat kepada investor, debitur, maupun
kreditur dalam hal kinerja perusahaan dan proses evaluasi hasil dan resiko yang
dibutuhkan untuk portofolio mereka. Salah satu kasus yang masih hangat
diperbincangkan sampai saat ini adalah kasus manipulasi laba dari perusahaan retail
terbesar di Inggris. Berdasarkan AFP (2017) audit investigatif yang dilakukan oleh
kantor akuntan pajak (KAP) Deloitte menunjukkan bahwa ada pengakuan laba yang
tidak sesuai. Hasil yang didapat setelah proses audit adalah pengakuan laba lebih
awal sekitar £75 juta sebelum tahun buku 2013-2014, pada tahun buku 2013-2014
ditemukan pengakuan laba lebih sebesar £70 juta dan £118 juta dalam semester
pertama tahun buku 2014-2015. Laporan keuanngan yang diterbitkan oleh Tesco

pada periode sebelum 2013 hingga 2015 yang sebelumnya diaudit olehn KAP PwC
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dianggap tidak sesuai dengan prosedur akuntansi dan dapat disimpulkan juga
bahwa KAP PwC tidak menjalankan proses dan prosedur audit yang sesuai dengan
standard ke perusahaan Tesco. Akibat dari masalah ini perusahaan Tesco

mengalami kerugian yang tidak sedikit yaitu mencapai ratusan juta dolar Amerika.

1 Tujuan dan Manfaat Penelitian

Sesuai dengan informasi yang telah dijabarkan diatas mengenai variabel
dari tata kelola dan karakteristik perusahaan yang dapat mempunyai pengaruh
terhadap pencegahan terjadinya praktik perataan laba pada perusahaan, maka

diharapkan penelitian ini dapat memberikan jawaban atas pertanyaan yang disebut

dibawabh ini:

1. Apakah kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap praktik perataan
laba?

2 Apakah kepemilikan pemerintah berpengaruh terhadap praktik perataan
laba?

B Apakah konsentrasi kepemilikan berpengaruh terhadap praktik perataan
laba?

4. Apakah ukuran direksi berpengaruh terhadap praktik perataan laba?

5. Apakah komisaris independen berpengaruh terhadap praktik perataan
laba?

6. Apakah rapat direksi berpengaruh terhadap praktik perataan laba?

7. Apakah penerbitan saham berpengaruh terhadap praktik perataan laba?
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Apakah return on asset (ROA) berpengaruh terhadap praktik perataan
laba?

Apakah leverage berpengaruh terhadap praktik perataan laba?

Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap praktik perataan laba?
Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan maksud untuk mengukur dan meguji

signifikansi dari variabel independen yaitu kepemilikan manajerial, kepemilikan

pemerintah, konsentrasi kepemilikan, ukuran direksi, jumlah anggota komisaris,

ukuran komisaris independen, jumlah rapat direksi, penerbitan saham, ROA,

leverage dan ukuran perusahaan terhadap praktik pemerataan laba di perusahaan

yang terdaftar di BEI.

1.3.2

Manfaat Penelitian

Manfaat dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti berdasarkan

masalah yang dikemukakan diatas dapat dilihat dibawah ini:

a.

Bagi Akademis, diharapkan dapat menjadi informasi yang berguna sebagai
tambahan informasi untuk pihak yang ingin melakukan penelitian
mengenai variabel dari tata kelola dan karakteristik perusahaan yang dapat
mempengaruhi praktik perataan laba.

Bagi Perusahaan, diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan
perusahaan untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi kinerja
perusahaan dalam memilih standar akuntansi yang diterapkan dan

bagaimana agara perilaku oportunistik manajemen dapat dikontrol.
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e Bagi investor dan masyarakat umum, dengan adanya penelitian ini
investor dan masyarakat umum dapat lebih mengerti dan mempunyai
gambaran kepada bagaimana dan apa saja dampak dari penerapan tata
kelola dan karakteristik perusahaan terhadap pemerataan laba pada suatu

perusahaan.

1.4 Sistematika Penelitian
Dalam rangka membantu pembahasan selanjutnya lebih mudah dipahami
dan lebih terperinci, maka penulis akan menjabarkan pembagian bab ini

berdasarkan sistematika pembahasan dibawah ini:

BAB | PENDAHULUAN
Bab ini memuat informasi mengenai alasan penelitian ini dilakukan,
apa tujuan dan manfaat dari penelitian ini dan juga sistematika
pembahasan penelitian ini.

BAB lI KERANGKA TEORETIS DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Penjelasan di bab ini mengenai pengertian variabel dependen dan
independen berdasarkan pandangan dari para ahli, metode yang
digunakan oleh peneliti terdahulu sesuai dengan topik penelitian ini dan
perumusan kerangka hipotesis.

BAB Il METODE PENELITIAN
Penjelasan yang dituangkan dalam bab ini merupakan rancangan dan
objek yang digunakan dalam penelitian, variabel yang digunakan serta

pengukurannya dan juga cara pengujian.
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BAB IV  ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Bab ini memuat data hasil uji terhadap sampel penelitian dengan
menggunakan program SPSS 21 dan informasi mengenai hasil uji
dengan hipotesis yang dikemukakan.

BABYV  KESIMPULAN, KETERBATASAN, DAN REKOMENDASI
Pada bab ini memuat kesimpulan yang dihasilkan berdasarkan hasil uji,
keterbatasan yang peneliti hadapi dan rekomendasi yang penelitian
berikan dengan harapan dapat memberikan informasi tambahan untuk

penelitian yang akan dilakukan kedepannya.
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